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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf

Latin:
Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 Zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

-2 Ha H Ha

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Al adani
) Kasrah dan wau Au adanu
Contoh:
(o Kataba
83 zukira
&aly yazhabu

3. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’'marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

vii




Kalau pada kata terakhir dengan ta’'marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JiYI&a3; - raudah al-agfal
- raudatulagfal
Ak - talhah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
> -al-birr
W) - rabbana
d3 - nazzala
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JJ/
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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ABSTRAK

Faris Azzam Husain. "STRATEGI EMOTION-FOCUSED COPING DALAM
MENGATASI STRES MAHASISWA TAHFIDZ DI PONDOK PESANTREN
SALAFIYAH SYAFI''YAH PROTO KEDUNGWUNI PEKALONGAN". Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Emotion-Focused Coping, stres akademik, mahasiswa tahfidz, pondok
pesantren, manajemen emosi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi mahasiswa tahfidz di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi'iyah Proto Kedungwuni Pekalongan yang menghadapi tekanan ganda,
yakni beban akademik perguruan tinggi dan kewajiban menghafal Al-Qur'an secara
bersamaan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan stres yang dapat menghambat proses
tahfidz dan prestasi akademik mahasiswa. Pengurus pondok pesantren merespons kondisi
ini dengan merancang dan mengimplementasikan berbagai program berbasis Emotion-
Focused Coping guna membantu mahasiswa mengelola emosi negatif dan membangun
ketahanan psikologis.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi pencegahan stres melalui Emotion-
Focused Coping, menganalisis cara mengatasi stres mahasiswa tahfidz, serta menjelaskan
pengelolaan emosi dalam meningkatkan semangat menghafal Al-Qur'an. Pendekatan
penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan terdiri dari pengurus
pondok pesantren, mahasiswa tahfidz aktif, serta pembimbing akademik yang terlibat
langsung dalam program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto
menerapkan strategi Emotion-Focused Coping secara terstruktur melalui serangkaian
program meliputi: kegiatan mujahadah dan dzikir bersama, pendampingan psikospiritual
oleh ustaz pembimbing, sesi sharing perasaan dalam halagah mingguan, serta program
riyahadah yang mengintegrasikan dimensi spiritual dan psikologis. Implementasi strategi
tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengelola emosi, meningkatkan motivasi menghafal, dan menjaga keseimbangan
psikologis di tengah tekanan akademik pesantren.

Penelitian ini menegaskan bahwa peran aktif pengurus pondok pesantren dalam
merancang lingkungan yang suportif melalui Emotion-Focused Coping merupakan faktor
krusial dalam keberhasilan program tahfidz. Temuan ini dapat dijadikan rujukan bagi
pengelola lembaga pendidikan berbasis pesantren dalam merancang program kesehatan
mental mahasiswa yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stres  akademik  merupakan  kondisi  psikologis  akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan perkuliahan dengan kemampuan
mahasiswa (Cooper & Quick, 2017 : 45). Gejala kondisi ini mencakup aspek
fisik seperti kelelahan dan gangguan konsentrasi, serta aspek psikologis berupa
kecemasan dan penurunan semangat belajar (Barseli et al., 2017 : 145). Selain
menghambat prestasi, stres akademik juga mengganggu kesehatan mental
secara menyeluruh (Chandra, 2020 : 231). Secara teologis, Allah SWT dalam

QS. Al-Bagarah [2]: 286

Gass Y Lk 4 RGN

Artinya . “Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
kesanggupanya”.

Ayat ini menegaskan bahwa beban diberikan sesuai kesanggupan
hamba-Nya, yang mengimplikasikan pentingnya manajemen beban sesuai
kapasitas diri untuk melakukan kewajibanya. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai strategi pengelolaan stres menjadi Kkrusial untuk
menciptakan program pendampingan yang mendukung kesuksesan akademik
sekaligus kesejahteraan mental mahasiswa.

Mahasiswa tahfidz di pondok pesantren mengalami tekanan stres
akademik yang lebih kompleks karena akibat beban tanggung jawab ganda

1



antara target hafalan Al-Qur'an dan kurikulum pendidikan formal (Hasanah &
Sa'adah, 2021 : 5). Padatnya aktivitas pesantren dari pagi hingga malam sering
kali memicu kelelahan fisik, keterbatasan waktu istirahat, serta hambatan
dalam melakukan murojaah secara terstruktur (Hasanah & Sa'adah, 2021 : 7).
Kondisi ini menciptakan stresor berkelanjutan yang menuntut strategi
pengelolaan adaptif agar mahasiswa tetap optimal menjalankan peran
gandanya. Terlebih dalam konteks pesantren, nilai-nilai tradisional Islam turut
membentuk pola respons unik dalam menghadapi tekanan tersebut, yang
membedakan mereka dari mahasiswa pada umumnya.

Penelitian terdahulu mengenai strategi coping mahasiswa tahfidz
umumnya masih bersifat deskriptif dan belum mengeksplorasi peran lembaga
secara mendalam. Kamila dan Hasanah (2023 : 78) menemukan
kecenderungan penggunaan Emotion-Focused Coping pada santri asrama,
namun belum mengidentifikasi peran spesifik pengurus pesantren sebagai
fasilitator strategi tersebut. Berbeda dengan kajian sebelumnya, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah
Proto secara aktif merancang dan mendampingi implementasi strategi
Emotion-Focused Coping pada mahasiswa tahfidz. Fokus pada peran
pengurus sebagai penggerak utama ini memberikan perspektif baru dalam
memahami manajemen stres di lingkungan pesantren yang bersifat holistik dan
sistematis.

Berdasarkan pengamatan awal di Pondok Pesantren Salafiyah

Syafi‘iyah Proto, peneliti menemukan indikasi stres akademik pada mahasiswa



tahfidz seperti penurunan fokus saat setoran dan kelelahan mental. Merespons
hal ini, pengurus pesantren secara sistematis mengimplementasikan berbagai
program Emotion-Focused Coping meliputi majelis zikir rutin, konseling
keagamaan, tausiyah motivasi, serta penguatan sistem musyrifah untuk
menciptakan lingkungan kondusif (Tohet & Eko, 2020 : 162). Keterlibatan
aktif pengurus dalam mengidentifikasi kebutuhan psikologis dan menyediakan
dukungan emosional ini menunjukkan adanya manajemen stres yang
menyeluruh. Pendekatan ini bertujuan membangun ketahanan psikologis santri
agar mampu mengelola emosi negatif di tengah tekanan akademik pesantren
yang ketat.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana strategi pengurus
pesantren dalam mengimplementasikan Emotion-Focused Coping  guna
mengatasi stres yang dialami mahasiswa Dengan melihat adanya fenomena
meningkatnya stres di kalangan mahasiswa Tahfidz yang dapat memengaruhi
semangat dan kualitas hafalan Al-Qur'an dan dipandang sebagai hal yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, peneliti tertarik
mengambil penelitian dengan judul : STRATEGI EMOTION-FOCUSED
COPING DALAM MENGATASI STRES MAHASISWA TAHFIDZ DI
PONDOK  PESANTREN SALAFIYAH SYAFI'TYAH PROTO

KEDUNGWUNI PEKALONGAN



1.2 Identifikasi Masalah
1. Mahasiswa tahfidz di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto

mengalami stres akademik yang kompleks akibat beban ganda .

2. Kondisi stres akademik yang dialami mahasiswa tahfidz menimbulkan

kesulitan berkonsentrasi saat menghafal dan murajaah alquran.

3. Pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto merancang dan

mengimplementasikan Emotion-Focused Coping

4. Belum ada penelitian yang secara komprehensif mengeksplorasi peran
pengurus pondok pesantren dalam merancang dan mengimplementasikan

strategi Emotion-Focused Coping .

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya berfokus untuk memahami strategi
pengurus, namun tidak meneliti secara mendalam mekanisme coping
individual mahasiswa. Fokus utama strategi adalah pada upaya pencegahan
dan penanggulangan stres yang dialami oleh mahasiswa tahfidz melalui
penerapan mekanisme Emotion-Focused Coping yang terstruktur dan
sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak membahas secara mendalam
bentuk coping lain seperti problem-focused coping atau religious coping yang
dilakukan secara individu oleh santri, melainkan pada peran aktif manajemen
pondok dalam membentuk lingkungan yang suportif terhadap kesehatan

mental mahasiswa tahfidz.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi pencegahan stres melalui Emotion-Focused Coping
yang diterapkan pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto
kepada mahasiswa tahfidz?

2. Bagaimana cara mengatasi stres mahasiswa tahfidz melalui Emotion-
Focused Coping di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto?

3. Bagaimana pengelolaan emosi mahasiswa tahfidz melalui Emotion-
Focused Coping dalam meningkatkan semangat menghafal Al-Qur'an di
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan strategi pencegahan stres melalui Emotion-
Focused Coping yang diterapkan pengurus Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Proto kepada mahasiswa tahfidz.

2. Untuk menganalisis cara mengatasi stres mahasiswa tahfidz melalui
Emotion-Focused Coping di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto.

3. Untuk menjelaskan pengelolaan emosi mahasiswa tahfidz melalui
Emotion-Focused Coping dalam meningkatkan semangat menghafal Al-

Qur'an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto.



1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam kajian manajemen stres di lingkungan pendidikan berbasis
keagamaan, khususnya dalam konteks mahasiswa tahfidz yang
menghadapi tekanan akademik dan spiritual secara bersamaan. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dapat menggali secara
mendalam pengalaman dan persepsi mahasiswa tahfidz serta strategi yang
diterapkan oleh pengurus pondok pesantren dalam mengimplementasikan
Emotion-Focused Coping di pondok pesantren salafiyah syafi’iyah proto
kedungwuni pekalongan.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembinaan kesehatan mental
mahasiswa tahfidz melalui pendekatan spiritual, serta memperkaya
khasanah keilmuan mengenai integrasi nilai-nilai Islam dalam strategi
coping yang efektif untuk mengelola stres akademik. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis mengenai
peran kelembagaan pesantren dalam pembinaan holistik yang
mengintegrasikan dimensi akademik, psikologis, dan spiritual mahasiswa

tahfidz.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa Tahfidz

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
tahfidz tentang pentingnya pengelolaan stres secara konstruktif dan
mendorong partisipasi aktif dalam memanfaatkan program-program
Emotion-Focused Coping yang disediakan pondok pesantren,
sehingga dapat menyelesaikan hafalan Al-Qur'an dengan optimal

tanpa mengalami tekanan psikologis berlebihan.

Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat membekali
mahasiswa dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
berbagai strategi coping berbasis nilai-nilai Islam seperti sabar,
tawakkal, dzikir, dan muhasabah yang dapat mereka aplikasikan
secara mandiri dalam menghadapi berbagai situasi stres, tidak hanya
selama menjalani pendidikan di pesantren tetapi juga dalam
kehidupan setelahnya. Dengan demikian, mahasiswa dapat
mengembangkan resiliensi psikologis yang kuat dan menjaga
keseimbangan antara pencapaian akademik dan kesejahteraan

mental spiritual.

b. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Proto
Pekalonga
Penelitian ini dapat memberikan evaluasi komprehensif

terhadap strategi Emotion-Focused Coping yang telah diterapkan



sekaligus menyajikan rekomendasi konkret untuk penyempurnaan
program yang lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan dalam
mengatasi stres mahasiswa tahfidz. Dengan mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi strategi, pengurus
dapat merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran dan
mengalokasikan sumber daya secara optimal untuk program-
program pembinaan kesehatan mental santri.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas pengurus dalam memahami dinamika psikologis
mahasiswa tahfidz dan cara-cara efektif untuk mendukung mereka
baik dalam mengafal alqur’an maupun mampu mengikuti kegiatan
akademik dengan baik , sehingga memperkuat legitimasi dan
kredibilitas pondok pesantren sebagai institusi yang tidak hanya
fokus pada capaian non akademik tetapi juga peduli terhadap
kesejahteraan holistik santri.

Bagi Lembaga Pondok Pesantren

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis dan
model inspiratif dalam merancang serta mengimplementasikan
strategi Emotion-Focused Coping berbasis kelembagaan yang
komprehensif dan adaptif, sehingga dapat disesuaikan dengan
karakteristik, kebutuhan, dan konteks spesifik masing-masing

lembaga pendidikan tahfidz di Indonesia.



Temuan penelitian ini dapat memberikan contoh best
practices dalam manajemen kesehatan mental santri yang dapat
dijadikan benchmark untuk meningkatkan kualitas layanan di
pesantren lain, serta mendorong kolaborasi dan pertukaran
pengetahuan antar pesantren dalam mengembangkan sistem
pembinaan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran kolektif di kalangan pengelola pesantren
tentang pentingnya perhatian terhadap aspek psikologis santri
sebagai bagian integral dari pendidikan Islam yang holistik.

. Bagi peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk penelitian-
penelitian lanjutan mengenai topik serupa dengan pendekatan
metodologis yang berbeda. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi teoretis dan empiris yang dapat digunakan untuk
mengembangkan instrumen penelitian atau kerangka analisis yang
lebih komprehensif dalam mengkaji fenomena stres dan coping di
lingkungan pendidikan Islam, serta menginspirasi berdasarkan
gender atau perbandingan antar pesantren dengan karakteristik yang

berbeda.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Proto Kedungwuni Pekalongan telah mengembangkan sistem
Emotion-Focused Coping kelembagaan yang komprehensif, kontekstual, dan
berakar kuat pada nilai-nilai Islam. Sistem ini dirancang secara sadar oleh
pengurus sebagai respons terhadap kompleksitas stres yang dihadapi mahasiswa
tahfidz akibat beban ganda antara tuntutan hafalan Al-Qur'an dan kewajiban
perkuliahan formal. Hasilnya adalah sebuah ekosistem pembinaan yang tidak
hanya mampu mencegah dan mengatasi stres, tetapi sekaligus meningkatkan
semangat dan kualitas menghafal Al-Qur'an secara berkelanjutan.

Strategi pencegahan stres melalui Emotion-Focused Coping yang
diterapkan pengurus dilaksanakan secara proaktif melalui tiga pilar utama yang
saling memperkuat. Pilar pertama adalah program pembinaan spiritual yang
mencakup shalat berjamaah, wirid harian, majlis dzikir setiap malam Jumat,
pembacaan Rotibul Atos setiap malam Senin, Sholawat Nariyah dan Shalat Hajat
setiap malam Kamis, serta pembacaan Sholawat Burdah setiap malam Jumat
Kliwon, yang kesemuanya diposisikan sebagai fondasi ketahanan emosional
mahasiswa. Pilar kedua adalah penerapan sistem hafalan bertahap dan fleksibel

yang menyesuaikan target ziyadah dan murojaah dengan kapasitas individual
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mahasiswa, serta memberikan  kelonggaran  waktu setoran  yang
mempertimbangkan padatnya jadwal perkuliahan.

Cara mengatasi stres mahasiswa tahfidz melalui Emotion-Focused Coping
dilakukan melalui pendekatan multi-lapis yang mengintegrasikan dimensi
kognitif, spiritual, sosial, dan fisik secara seimbang. Teknik positive reappraisal
berbasis nilai Islam menjadi inti strategi ini, di mana kesulitan hafalan dimaknai
ulang sebagai ujian yang meninggikan derajat spiritual sehingga respons
emosional mahasiswa bergeser dari frustrasi menuju penerimaan yang tenang.
Praktik muhasabah yang dilaksanakan secara terjadwal setiap malam setelah
shalat Isya berfungsi sebagai refleksi produktif yang membantu mahasiswa
merekonstruksi pikiran dan memulihkan kapasitas kognitif yang terganggu akibat
tekanan, sebagaimana terbukti dari pengalaman mahasiswa yang hafalannya
kembali setelah menjalani muhasabah dengan sungguh-sungguh.

Pengelolaan emosi mahasiswa tahfidz melalui Emotion-Focused Coping
terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan semangat
menghafal Al-Qur'an melalui empat mekanisme komplementer yang bekerja
secara bersamaan. Integrasi konsep tawakkal dalam proses regulasi emosi
membebaskan mahasiswa dari perfectionism maladaptif dan ketakutan akan
kegagalan, sehingga mereka dapat memusatkan energi pada proses ikhtiar tanpa
terbebani kecemasan berlebihan tentang hasil, yang paradoksnya justru
meningkatkan kualitas hafalan secara nyata. Program motivasi spiritual berbasis
keutamaan hafidz Al-Qur'an yang diadakan setiap bulan berfungsi sebagai

mekanisme pembaruan motivasi intrinsik yang berkelanjutan.
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Sistem halagah hafalan yang memfasilitasi dukungan sosial antar sesama
mahasiswa menjadi protective factor paling kuat yang dirasakan mahasiswa,
terbukti mampu menyelamatkan mereka yang hampir menyerah dari kondisi
krisis emosional melalui kekuatan solidaritas sesama penghafal. Sementara itu,
pemberdayaan nilai gana'ah dan ikhlas sebagai fondasi keseimbangan emosional
berhasil menggeser orientasi mahasiswa dari kompetisi sosial yang destruktif
menuju fokus pada perjalanan spiritual pribadi, yang pada akhirnya menjadikan
proses menghafal lebih produktif dan lebih bermakna.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Islamic Emotion-
Focused Coping yang diterapkan secara kelembagaan di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi'iyah Proto merupakan model yang autentik dan distingtif karena
tidak sekadar mengadopsi teknik-teknik psikologi modern, melainkan
mengintegrasikannya secara organik dengan nilai-nilai Islam seperti sabar,
tawakkal, dzikir, muhasabah, gana'ah, dan ikhlas ke dalam satu sistem pembinaan
yang kohesif. Keunikan model ini terletak pada kemampuannya memberikan
mahasiswa tahfidz dual-pathway coping resources, yaitu mekanisme psikologis
yang terbukti efektif secara empiris sekaligus makna spiritual yang memberikan
tujuan transendental untuk tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan hafalan.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai model pengelolaan kesehatan
mental yang holistik, yang tidak hanya relevan bagi mahasiswa tahfidz, tetapi juga

dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan program pembinaan psikologis
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berbasis nilai-nilai keislaman di lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya di
Indonesia.
5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Pertama, bagi pengurus Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Proto, disarankan untuk mempertahankan dan terus mengembangkan
sistem Emotion-Focused Coping yang telah terbukti efektif dengan merumuskan
panduan tertulis yang mendokumentasikan seluruh program beserta indikator
keberhasilannya, sehingga keberlanjutan program menjadi kebijakan
kelembagaan yang sistematis dan tidak bergantung pada individu tertentu.
Pengurus juga disarankan untuk melakukan evaluasi berkala setiap semester guna
mengidentifikasi program yang perlu diperkuat atau diperbarui sesuai
perkembangan kebutuhan mahasiswa.

Kedua, bagi mahasiswa tahfidz, disarankan untuk berpartisipasi secara
aktif dan konsisten dalam seluruh program Emotion-Focused Coping yang telah
disediakan pengurus, karena efektivitas program tersebut sangat bergantung pada
keterlibatan penuh mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa juga dianjurkan untuk
menginternalisasi nilai-nilai tawakkal, gana‘ah, dan ikhlas tidak hanya sebagai
konsep yang dipahami secara intelektual, tetapi sebagai orientasi hidup yang
diterapkan secara aktif dalam menghadapi setiap tantangan hafalan dan akademik
sehari-hari, sehingga ketahanan psikologis yang terbentuk bersifat mendalam dan

berkelanjutan



14

Ketiga, bagi lembaga pondok pesantren tahfidz lainnya, model Islamic
Emotion-Focused Coping yang dikembangkan di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi'iyah Proto dapat dijadikan referensi dan inspirasi dalam merancang program
pembinaan kesehatan mental santri yang holistik, dengan menyesuaikannya
terhadap karakteristik dan konteks spesifik masing-masing lembaga. Pesantren
lain sangat disarankan untuk tidak memisahkan antara program akademik hafalan
dengan program pembinaan psikologis, melainkan mengintegrasikan keduanya
dalam satu sistem yang kohesif dan saling memperkuat, karena penelitian ini
membuktikan bahwa pendekatan terpadu justru menghasilkan dampak yang jauh
lebih besar dibandingkan program yang berjalan secara terpisah.

Secara khusus, penerapan sistem halagah hafalan yang berfungsi ganda
sebagai wadah akademis sekaligus dukungan emosional, serta program riyadhah
nafsiyah sebagai bentuk istirahat mental yang terencana dan berbingkai nilai
spiritual, merupakan dua inovasi yang sangat direkomendasikan untuk diadaptasi
demi terwujudnya pesantren tahfidz yang menghasilkan hafidz berkualitas
sekaligus sehat secara mental dan spiritual.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian serupa dengan desain komparatif yang melibatkan lebih dari satu
pondok pesantren tahfidz agar generalisasi temuan dapat lebih luas dan
representatif, mengingat penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi dengan
jumlah informan yang relatif kecil.Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi
efektivitas program Emotion-Focused Coping di pesantren menggunakan

pendekatan kuantitatif atau campuran dengan instrumen psikologi terstandarisasi,



15

sehingga dampak program dapat diukur secara lebih objektif dan terukur untuk
memperkuat validitas temuan kualitatif yang telah ada.

Selain itu, penelitian tentang perspektif berbasis gender dalam penerapan
Islamic Emotion-Focused Coping di pesantren tahfidz putri juga sangat
direkomendasikan, mengingat perbedaan karakteristik stres dan mekanisme
regulasi emosi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang belum terkaji
secara mendalam, sehingga temuan dari penelitian tersebut dapat memperkaya
khasanah keilmuan dan memberikan dasar yang lebih komprehensif bagi
pengembangan program pembinaan kesehatan mental mahasiswa tahfidz di

seluruh Indonesia.
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